ABSTRAK

Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki oleh sebuah
kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Tradisi mepasah
dilakukan secara turun menurun dari darah keturunan Bali Aga di Desa Trunyan,
Kintamani, Bangli, Bali. Orang yang meninggal bukan dimakamkan atau dibakar,
melainkan dibiarkan sampai membusuk di permukaan tanah. Tradisi unik di Desa
Trunyan ini sudah dilakukan masyarakat setempat sejak dulu sampai sekarang. Oleh
sebab itu penulis tertarik untuk mengangkat fenomena ini kedalam sebuah film
dokumenter dengan durasi 10 menit. Karya film dokumenter ini bertujuan untuk
memperkenalkan budaya tradisi mepasah dari latar belakang fenomena secara

keseluruhan, dan cara melestarikan budaya pada film dokumenter.
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